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1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark4]LatarBelakang
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan merupakan sarana untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, mampu berpikirkritisdankreatifserta mempunyaisikapterbukadalam hal pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan sendiri memiliki fungsi sebagai pembantu peserta didik dalam pengembangan dirinya. Dunia pendidikan terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman, maka mutu pendidikan harus sesuai dan selaras dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks. Dalamhal ini pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan potensisumber dayamanusiasecaraoptimalkarenapendidikanmerupakansarana investasi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keahlian sebagai modal pembangunan bangsa (Ahmad & Hadi,2023).
Menurut Undang-undang Nomor.20 Tahun 2003 tentang sikdiknas pasal 1 merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam prosespembelajaran dimana siswasecara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global, khususnya di bidang ekonomi merupakan bagian integraldarikurikulumharusdikuasaisiswa,khususnyapadatingkatSekolah
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Menengah Atas (SMA). Dalamkonteks ini, pemahaman mendalam tentang konsep ekonomi diperlukan tidak hanya untuk audit tetapi juga untuk analisis dan pengambilan keputusan di masa depan. Oleh karena itu dalamproses pembelajaran diperlukan model pembelajaran yang efektif agar materi yang diajarkan mudah dipahami oleh siswa.
Salah satu faktor yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran adalah terkait masalah model pembelajaran yang digunakan oleh beberapa guru masihterpusat padapendidik atautidakterpusat pada pesertadidik (student centre), sehingga peserta didik lebih menjadi pendengar dan kurang aksi dalam proses pembelajaran serta hanya bergantung pada materiyang disampaikan oleh pengajar. (Ika, 2013). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dikelas oleh guru akan dikatakan berhasil apabila guru mampu melibatkan seluruh atau sebagian besar peserta didik berperan dan berpikir secara aktif. Pembelajaran melalui pemberian pertanyaan merupakan salah satu cara yang dapat diberdayakan agar peserta didik dapat mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri. Penciptaan pertanyaan tersebut dapat memicu kemampuan berpikir kritis dari peserta didik.
Secara umum siswa Indonesia memiliki kemampuan menghafal konsep, teori mupun hukum dengan baik. Kemampuan- kemampuan itu tidak dibarengi dengan kemampuan berkomunikasi dan kemampuan dalam mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh. Rendahnya kemampuan tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang diterima peserta didik (Lindawati, 2021).
Salah satu model pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran adalahModelPembelajaranProblemBasedLearning(PBL).Modelpembelajaran





ini terbukti efektif meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa PBL mendorong siswa untuk belajar dengan memecahkan permasalahan dunia nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif berfikir kritis dan kreatif ketika mencari solusi, sehingga memungkinkan mereka memperdalam pemahaman terhadap materi pelajaran.
Metode pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning(PBL) adalahsalah satu pendekatanpembelajaranyang menempatkan masalahatau kasus sebagai fokus utama dari proses belajar. Pembelajaran berbasis masalah memfokuskan pada proses belajar yang mengajak siswa untuk menemukan atau mengembangkan solusi atas masalah yang diberikan.
Melalui proses pembelajaran dengan menggunakan PBL maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan keluaran (output) yang didapatkan dari masukan (input) yang telah diberikan, keluaran dan masukan tersebut terbagi atas pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana dalam penelitian yang dilakukan oleh Heriyunita (2016) menjelaskan bahwasanya hasil belajar merupakan kemampuan yang didapatkan setelah peserta didik mendapatkan pengalaman saat mengikuti suatu pembelajaran. Standar baik atau tidaknya suatu hasil belajar tentunya memiliki standar penilaian tertentu. Berhasil atau tidaknya hasil belajar dapat di ketahui apabila telah memenuhi KKM. KKM merupakan patokan ketuntasan suatu proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam dunia pendidikan. Menurut Nurhasanah dan Sobandi dalam penelitian Nur Ilma (2021) Capaian hasil belajar sangat penting karena hal inidapat menunjukkan





kualitas dan kemampuan peserta didik sebagai hasil dari proses belajar yang telah diikuti.
Berdasarkan pengamatan penulis saat melaksanakan observasi bahwa hasil belajar ekonomi siswa kelas XI MA Mualimin Univa Medan masih tergolong rendah. Rendahnya hasilbelajar ekonomisiswa terlihat darinilairata-rata pelajaran ekonomi siswa adalah 60-70 melalui nilai tes, hal ini tentunya belum memenuhi KKM75%, halinitentunyatidak terlepasdarimodelpembelajaran yang diterapkan selama ini masih cenderung model pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran ceramah dan Tanya jawab. Model pembelajaran ini tentunya kurang efektif, sehingga model pembelajaran ini tidak mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MA Mualimin Univa Medan diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang efektif, modal pembelajaran yang dianggap efektif dalam pelajaran ekonomi salah satunya adalah Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini dianggap efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena model pembelajaran Berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang menyangkut pemusatan pertanyaan dan masalah bermakna, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai sumber, pemberian kesempatan kepada anggota untuk bekerja secara kolaborasi dan menutup dengan presentasi produk nyata.
Berdasarkan latar belakang tersebut menjadi dasar pemikiran bagi penulis menetapkanjudul:PengaruhModelPembelajaranProblemBasedLearning





terhadapHasilbelajarsiswapadamateriPembangunandanPertumbuhan EkonomiKelas XI MA Muallimin Univa Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.

1.2 [bookmark: 1.2_Identifiksi_Masalah][bookmark: _bookmark5]IdentifiksiMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmaslahdiatas,dapatdiidentifikasimasalah yang muncul. Antara lain :
1. BagaimanaHasilbelajarsiswaMAMualliminUnivaMedanmasihtergolong rendah ?
2. Bagaimana Modelpembelajaranekonomi yang diterapkan selama inibelum efektif ?
3. Apakahrendahnyahasilbelajarakuntansisiswadipengaruhiolehmodel pembelajaran ?
4. Apakah model pembelajaranProblem Based Learning	(PBL)	dapat meningkatkan hasil belajar siswa ?

1.3 [bookmark: 1.3_Batasan_Masalah][bookmark: _bookmark6]BatasanMasalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di kemukakan maka batasan masalah dalam penelitian adalah Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil belajar siswa pada materi Pembangunan dan Pertumbuhan EkonomiKelas XI MA Muallimin Univa Medan.





1.4 [bookmark: 1.4_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark7]RumusanMasalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis menetapkan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil belajar siswa pada materi Pembangunan dan Pertumbuhan EkonomiKelas XI MA Muallimin Univa Medan?
2. Seberapa besar pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil belajar siswa pada materi Pembangunan dan Pertumbuhan EkonomiKelas XI MA Muallimin Univa Medan?

1.5 [bookmark: 1.5_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark8]TujuanPenelitian
Adapuntujuanpenelitianiniadalah:

3. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Problem BasedLearning terhadap Hasil belajar siswa pada materi Pembangunan dan Pertumbuhan EkonomiKelas XI MA Muallimin Univa Medan
4. Untuk mengetahui besaran pengaruh Model Pembelajaran Problem Based LearningterhadapHasilbelajarsiswapadamateri Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi Kelas XI MA Muallimin Univa Medan.





1.6 [bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark9]ManfaatPenelitian
Penelitianinidapatmemberikanmanfaatkepada:

1.6.1 [bookmark: 1.6.1_Manfaat_teoritis][bookmark: _bookmark10]Manfaatteoritis

Hasildaripenelitianinidapatbermanfaat:

1. Sebagai bahan kajian dan memperluas wawasan terkait ilmu pengetahuan khususnya menegenai pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar ekonomi di MA Muallimin Univa Medan.
2. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan UMN Al- Washliyah Medan
1.6.2 [bookmark: 1.6.2_Manfaat_praktis][bookmark: _bookmark11]Manfaatpraktis
1. Bagipeneliti

Penelitian ini sangat berguna untuk menambah pengalaman dalam penelitian serta sebagai bahan untuk menerapkan berbagai macam ilmu yang telah di peroleh selama perkuliahan.
2. BagiGuru

Penelitian ini diharapkan dapat memabantu guru dalam proses pembelajaran yang lebih terarah, efektif, dan kreatif.
3. BagiSiswa

Penelitian ini di harapkan mampu memotivasisiswa untuk Pembelajaran yang lebih interaktif meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, serta meningkatkan kemandirian, kreativitas, dan pemahaman siswa serta hasil belajar siswa.





1.7 [bookmark: 1.7_Anggapan_Dasar][bookmark: _bookmark12]Anggapan Dasar
Menurut Suharsimi Arikunto juga, anggapan dasar adalah asumsi yang harus diberikan terhadap rumusan masalah, sehingga anggapan dasar bisa dikatakan sebagai asumsi dasar.Menurut Suharsimi Arikunto (2016) dinyatakan bahwa Asumsi dasar atau postulat harus didasarkan pada kebenaran yang telah diyakini oleh peneliti. Jadi asumsi dasar atau postulat merupakan asumsi dasar yang telah diyakini kebenarannya oleh peneliti dan digunakan sebagai landasan teori dalam menyusun laporan hasil penelitian.
Berdasarkanpenjelasandiatas maka penelitian ini yang menjadianggapan dasar atau asumsi dasar adalah : “Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil belajar siswa pada materi Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi Kelas XI MA Muallimin Univa Medan.
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